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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Kepemimpinan, dan
Kepuasamn Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Flora Wisata Santerra De
Laponte. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random
sampling dengan responden sebanyak 84 karyawan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
berganda sebagai teknik analisis data dengan bantuan software Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
Pelatihan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Flora Wisata Santerra De
Lapionte. 2) Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Flora
Wisata Santerra De Laponte. 3) Kepuasan Kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte. 4) Pelatihan, Kepemimpinan,
dan Kepuasan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Flora Wisata
Santerra De Laponte. Serta nilai Adjusted R Square (R2) yaitu sebesar 2,7 %.
Sementara sisanya sebesar 97,3% (didapati dari 100% - 2,7%) aspek lain yang
berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y).

Kata Kunci : Pelatihan, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan,
Wisata.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Training, Leadership, and Job
Satisfaction on Employee Performance at Flora Wisata Santerra De Laponte. The
determination of the sample in this study used a random sampling technique with
71 employees as respondents. Data collection using a questionnaire which was then
analyzed using multiple linear regression as a data analysis technique with the help
of Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) software. The results of this
study indicate that 1) Training does not affect the Employee Performance of Flora
Wisata Santerra De Laponte. 2) Leadership does not affect the Employee
Performance of Flora Wisata Santerra De Laponte. 3) Job Satisfaction does not
affect the Employee Performance of Flora Wisata Santerra De Laponte. 4)
Training, Leadership, and Job Satisfaction do not affect the Employee Performance
of Flora Wisata Santerra De Laponte. And the Adjusted R Square (42) value is
2.7%. While the remaining 97.3% (obtained from 100% - 2.7%) other aspects that
affect the Performance variable (Y).

Keywords: Training, Leadership, Job Satisfaction, Employee Performance,
Tourism.
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1.1 Latar belakang
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Salah satu sektor ekonomi utama Indonesia, pariwisata, telah
berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir. Data yang dikumpulkan
oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukkan kontribusi
pariwisata terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia mencapai 4,2 %
pada tahun 2024. Jumlah wisatawan domestik dan asing yang mencari
pengalaman unik di berbagai tempat wisata mendorong pertumbuhan ini.
Dengan pulihnya kunjungan wisatawan mancanegara dan pergerakan
wisatawan domestik setelah pandemi Covid-19, sektor ini mengalami
kebangkitan yang berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan,
kepemimpinan, dan kepuasan kerja menjadi faktor kunci yang memengaruhi
kinerja karyawan dalam sektor pariwisata, sehingga penting untuk
menganalisis interaksi antara ketiga elemen ini.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, jumlah
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia mencapai 6,2 juta
jiwa, meningkat sebesar 13% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan
ini menciptakan kebutuhan yang lebih tinggi akan layanan berkualitas, yang
menuntut karyawan untuk memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai. Peningkatan pengujung ini juga langsung pada keuntungan yang

diperoleh tempat wisata. Hal ini tidak terlepas dari peran manajemen wisata,
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yang menggunakan konsep dan fungsi manajemen untuk menyusun strategi
serta menghadapi kompetitor dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan.

Dalam industri pariwisata, tenaga kerja berkualitas menjadi aset utama
dalam menjalankan bisnis karena industri hospitality berorientasi pada
pelayanan kepada konsumen dengan baik sehingga dapat membantu
mencapai tujuan perusahaan. Kemampuan karyawan untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan teknologi akan menjadi aset berharga dalam mencapai
keunggulan kompetitif (Suhendra & Hayati, 2006:24). Menurut Kasmir
(2016:182), kinerja merujuk pada hasil dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam periode tertentu.
Wibowo (2016:7) mengungkapkan bahwa kinerja tidak hanya mencakup
hasil Kkerja, tetapi juga proses pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Kinerja
memiliki peran Krusial sebagai penentu keberhasilan dan kelangsungan
organisasi. Tanpa kinerja karyawan yang baik, sebuah organisasi tidak akan
mampu mencapai tujuannya (Sadat et al., 2020).

Kinerja yang baik menjadi salah satu alat ukur penting dalam menilai
efektivitas kerja yang membutuhkan kontribusi positif dari karyawan, yang
akan mempengaruhi kinerja dan citra perusahaan. Salah satu faktor yang
memiliki dampak besar terhadap kinerja adalah pelatihan. Dessler (2011:280)
mendefinisikan pelatihan sebagai proses mengajarkan keterampilan kepada
karyawan, baik yang baru maupun yang sudah ada untuk melaksanakan

tugas-tugas mereka. Adapun pembelajaran kompetensi mencakup
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pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang secara langsung
mempengaruhi Kinerja karyawan Noe (2012: 95).

Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan
kinerja mereka. Menurut Suhendra dan Hayati (2006), kemampuan karyawan
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan teknologi menjadi aset berharga
dalam mencapai keunggulan kompetitif. Hal ini sangat relevan dalam sektor
pariwisata, di mana pelayanan yang berkualitas menjadi kunci untuk menarik
dan mempertahankan pelanggan.

Selain pelatihan, kepemimpinan yang efektif juga berperan penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kasmir (2016:189) menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi
kinerja. Seorang pemimpin yang baik mampu mempengaruhi dan memotivasi
karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Busro (2018:218),
kepemimpinan adalah proses di mana seseorang memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain sehingga mereka secara sukarela terlibat dalam
aktivitas bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks sektor wisata, kepemimpinan yang inspiratif dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada
kinerja mereka.

Dalam konteks ini, pemimpin yang mampu memotivasi dan
menginspirasi karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja mereka.

Wibowo (2016) menambahkan bahwa kinerja tidak hanya mencakup hasil
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kerja, tetapi juga proses pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Dengan demikian,
kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan proses kerja dan hasil yang
dicapai oleh karyawan.

Kepuasan kerja merupakan faktor lain yang tidak kalah penting dalam
menentukan kinerja karyawan. (Sadat et al., 2020) menegaskan bahwa tanpa
kinerja karyawan yang baik, sebuah organisasi tidak akan mampu mencapai
tujuannya. Dalam sektor pariwisata, kepuasan kerja yang tinggi dapat
mendorong karyawan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan, yang pada akhirnya akan meningkatkan reputasi dan keberhasilan
organisasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk fokus pada
pengembangan pelatihan, kepemimpinan yang efektif, dan peningkatan
kepuasan kerja untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal.

Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang tinggi berhubungan positif dengan kinerja individu
(Locke, 1976). Dalam sektor wisata, di mana pelayanan pelanggan menjadi
prioritas utama, kepuasan kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada tamu. Oleh karena itu, penting
bagi manajemen untuk fokus pada pengembangan pelatihan yang efektif,
kepemimpinan yang baik, dan peningkatan kepuasan kerja untuk mencapai
kinerja karyawan yang optimal.

Kinerja karyawan dalam sektor wisata sangat dipengaruhi oleh

pelatihan, kepemimpinan, dan kepuasan kerja. Pelatihan yang efektif
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merupakan salah satu alat ukur penting dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan. Menurut Dessler (2011:280), pelatihan adalah proses mengajarkan
keterampilan kepada karyawan, baik yang baru maupun yang sudah ada,
untuk melaksanakan tugas-tugas mereka. Pelatihan yang baik tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup pengembangan
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan (Noe, 2012:95). Namun,
berdasarkan wawancara dengan manajer HRD di Flora Wisata Santera De
Laponte, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaan pelatihan, seperti
kurangnya antusiasme karyawan terhadap trainer internal dan metode
pelatihan yang dianggap tidak menarik.

Untuk meninjau lebih dalam mengenai pengaruh pelatihan,
kepemimpinan, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dalam sektor
wisata, hasil wawancara dengan manajer HRD di Flora Wisata Santera De
Laponte menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada karyawan
tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pengembangan soft
skills yang diperlukan dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada
pengunjung. Manajer HRD menyatakan bahwa pelatihan dilakukan untuk
memastikan karyawan memiliki keterampilan yang sesuai dengan standar
industri. Namun, meskipun pelatihan telah dilaksanakan, masih terdapat
tantangan dalam penerapannya di lapangan.

Berdasarkan survei pra-penelitian yang dilakukan terhadap 10

karyawan tetap di Flora Wisata Santera De Laponte, ditemukan bahwa 60%
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karyawan merasa bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya efektif
dalam meningkatkan Kkinerja mereka. Selain itu, 55% karyawan
mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang ada di perusahaan berpengaruh
besar terhadap motivasi kerja mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kepuasan
kerja dan kinerja karyawan (Goleman, 2000). Namun, 50% karyawan juga
mengaku merasa kurang puas dengan kondisi kerja yang ada, yang dapat
mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan.

Kepuasan kerja yang rendah ini tercermin dari hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa 70% karyawan merasa terbebani dengan target kinerja
yang ditetapkan, dan 60% dari mereka pernah menerima teguran terkait
kinerja yang dianggap tidak memenuhi standar. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada upaya untuk meningkatkan kinerja melalui pelatihan dan
kepemimpinan, masih ada faktor-faktor yang perlu diperbaiki untuk
mencapai kinerja optimal. Penelitian ini menekankan pentingnya evaluasi
berkelanjutan terhadap program pelatihan dan kepemimpinan untuk
memastikan bahwa karyawan merasa didukung dan termotivasi dalam
menjalankan tugas mereka.

Berdasarkan wawancara dengan manajer HRD di Flora Wisata Santera
De Laponte, kegiatan briefing harian dilakukan untuk memberikan arahan
dari pimpinan kepada karyawan mengenai tanggung jawab masing-masing
dan untuk menghindari miskomunikasi. Kegiatan ini berlangsung selama satu

jam setiap pagi, dari jam 07.00 hingga 08.00 WIB. Selain itu, setiap
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departemen dipimpin oleh kepala departemen yang bertugas mengawasi
kepatuhan karyawan terhadap standar operasional prosedur (SOP) tempat
wisata. Hasil pra-penelitian yang dilakukan terhadap 10 karyawan
menunjukkan bahwa 65% karyawan merasa setuju bahwa pimpinan selalu
memberikan arahan yang jelas dan dapat menetapkan tujuan yang akan
dicapai.

Selain pelatihan dan kepemimpinan, kepuasan kerja juga merupakan
faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung menunjukkan kinerja yang
lebih baik. Menurut Locke (1976), kepuasan Kerja yang tinggi berhubungan
positif dengan kinerja individu. Namun, berdasarkan wawancara dengan
HRD, masih terdapat tantangan dalam hal kepuasan kerja, di mana beberapa
karyawan merasa terbebani dengan target yang ditetapkan dan kurang
mendapatkan dukungan dari manajemen.

Dari hasil pra-penelitian, 60% karyawan mengungkapkan bahwa
mereka tidak merasa didukung dalam pengembangan keterampilan yang
diperlukan untuk melayani tamu dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada upaya untuk meningkatkan kinerja melalui pelatihan dan
kepemimpinan, masih ada faktor-faktor yang perlu diperbaiki untuk
mencapai kinerja optimal.

Dari hasil hasil pra-penelitian, terungkap fenomena permasalahan yang
ingin dikaji oleh penulis. Dengan demikian, setelah mempertimbangkan

fenomena-fenomena tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul



"PENGARUH PELATIHAN, KEPEMIMPINAN, DAN KEPUASAN

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN (STUDI KASUS PADA
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FLORA WISATA SANTERA DE LAPONTE)".

University of Islam Malang

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, rumusan masalah

yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu:

1.  Apakah terdapat pengaruh variabel pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte?

2. Apakah terdapat pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte?

3. Apakah terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap Kinerja
karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte?

4.  Apakah terdapat pengaruh variabel pelatihan, kepemimpinan, dan
kepuasan  kerjaterhadap  kinerja  karyawan = Flora  Wisata

Santerra De Laponte?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu:
1.  Menganalisis pengaruh variabel pelatihan terhadap kinerja

karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte.
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2. Menganalisis pengaruh variabel kepemimpinan terhadap

kinerja karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte.

REPOSITORY

3. Menganalisis pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap

kinerja karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte.

University of Islam Malang

4. Menganalisis pengaruh variabel pelatihan, kepemimpinan,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Flora Wisata

Santerra De Laponte.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, di antaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris yang kuat terkait pengaruh pelatihan,
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada karyawan Flora Wisata Santerra De
Laponte.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi yang berharga, referensi, dan wawasan
tambahan di lingkungan akademis serta memperkaya
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen

sumber daya manusia.
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2.

10

Manfaat Praktis

Berdasarkan pertimbangan masalah dan tujuan penelitian

yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti berharap dapat

memberikan beberapa manfaat terkait penelitian ini, antara

lain:

Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berharga bagi kemajuan organisasi
dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk
pengembangan kebijakan yang berkaitan langsung
dengan aspek-aspek SDM. Selain itu, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi pertimbangan penting dalam
meningkatkan motivasi karyawan dalam pekerjaan
mereka di masa yang akan datang.

Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan yang kuat sebagai bahan referensi utama,
literatur yang berharga, dan pertimbangan yang
esensial bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam
ranah manajemen sumber daya manusia, terutama
dengan tema “Pengaruh Pelatihan, Kepemimpinan dan
Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan Luminor

Hotel Kota”.
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Bagi Penulis

Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya
menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa
sebagai persiapan untuk memasuki dunia Kkerja,
melainkan juga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara pelatihan,
kepemimpinan, dan efikasi diri dengan kinerja
karyawan di lingkungan organisasi. Semoga penelitian
ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi
para profesional serta peneliti di bidang manajemen

sumber daya manusia.
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1.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan,

University of Islam Malang

Kepemimpinan, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Flora
Wisata Santerra De Laponte. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
dilakukan pengujian dengan menggunakan model regresi linear berganda,
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
di Flora Wisata Santerra De Laponte.

2. Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Flora Wisata Santerra De Laponte.

3. Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Flora Wisata Santerra De Laponte.

4. Pelatihan, Kepemimpinan, dan Kepuasan Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Flora Wisata
Santerra De Laponte.

1.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat dijadikan masukan bagi pihak terkait :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan Flora WisataSanterra
De Laponte yang mungkin sebagianbelum pernah mengikuti

pelatihan

89
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2. Karyawan Flora Wisata Santerra De Laponte cenderung
memberikan jawaban yang dianggap “baik” sesuai harapan daripada
jawaban sebernarnya.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

serta berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran bagi

pihak- pihak yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Flora wisata Santerra De Laponte

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan Flora wisata Santerra De

Laponte dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan

untuk mengambil keputusan dan kebijakan terkait dengan peningkatan

kinerja karyawan, seperti:

a. Terkait variabel Pelatihan
Wisata ini sudah baik dalam memberikan program pelatihan kepada

karyawan. Namun, untuk meningkatkan kualitas kerja, perusahaan perlu

lebih memperhatikan untuk menoptimalkan program pelatihan agar bisa
mempertahankan dan meningkattkan hasil dari program pelatihan,
perusahaan harus memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan

karyawan dan tuntutan perkerjaan yang terus berkembang .

Perusahaan juga harus melakukan evaluasi berkala terhadap
program pelatihan untuk memastikan efektivitas dalam meningkatkan
keterampilan dan Kkinerja yang lebih berpengalaman dan sesuai dengan

kebutuhan karyawan.
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b. Terkait variabel Kepemimpinan

Kepemimpinan di Flora Wisata Santerra De Laponte sudah berjalan
dengan baik, namun indikator pelatihan menunjukkan nilai paling rendah
dalam kuesioner terkait kesejahteraan karyawan. Untuk meningkatkan
kualitas kerja, perlu dilakukan evaluasi kinerja kepemimpinan melalui
survei kepuasan kerja karyawan, yang menilai bagaimana pimpinan
memperlakukan karyawan dan mendukung kesejahteraan mereka. Selain
itu, pelatihan bagi pimpinan juga perlu dilakukan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan interpersonal, empati, dan manajemen stres.
C. Terkait variabel Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kkinerja. Namun,
perusahaan dapat melakkan survei kepuasan karyawan untuk
menidentifikasi faktor” yang paling berkontribusi terhadap kepuasan kerja
di perusahaan dan perusahaan haru menciptakan budaya yang mendukung,
bi bekerja sama dengan karyawan untuk mendorong kpmunikasi terbuka
dan memberikan ruang untuk menyampaikan pendapat atau ide .
d. Terkait variabel Kinerja

Pada variabel kinerja karyawan ditemukan adanya karyawan yang
kurang mematuhi peraturan perusahaan, seperti masuk atau pulang kerja
tidak sesuai jadwal. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa indikator disiplin
kerja memiliki nilai terendah. Untuk meningkatkan Kkinerja karyawan,
manajemen Flora Wisata Santerra De Laponte diharapkan dapat

menerapkan kebijakan yang meningkatkan kedisiplinan, seperti
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memberikan surat teguran atau peringatan bagi karyawan yang melanggar
peraturan, dan memberikan reward bagi karyawan yang menaati peraturan
perusahaan.
2. Bagi Akademisi

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat terbantu dengan adanya
penelitian ini sebagai bahan referensi atau kepustakaan dan gambaran untuk
melakukan penelitian dan dapat dijadikan bahan perbandingan serta
gambaran dalam melakukan penelitian. Selain itu, diharapkan juga agar
peneliti selanjutnya menggunakan metode penelitian, objek, dan jenis usaha
yang berbeda agar dapat menjadi pembanding dan pembeda. Serta, dapat
menambah variabel, sampel, dan populasi yang lebih besar dari penelitian

ini agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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